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ABSTRACT

This study aims to determine the factors that influence Tuukeatory business
income in the city of Palopo. The independent variables in this study are labor,
capital, and working hours. The dependent variable is income.

Based on the results of data analysis using the partial test (t test) labor has an
effect on income with a value of 2.372 > 1.695. Capital affects income. Working
hours affect income. Labor, capital, and working hours have a simultaneous effect
on income with a calculated f value of 13.450 with a significant value of 0.000.
Regression analysis produces an Adjusted R square of 0.523 or 52.3%. This
means that the income variable can be explained by labor, capital, and working
hours of 52.3%, while the remaining 47.7% is explained by other variables not
discussed in this studi.

Keywords: labor, capital, working hours, income

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi
pendapatan usaha Tuukeatery di kota Palopo. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah tenaga kerja, modal, dan jam kerja. Variabel dependennya
adalah pendapatan.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji parsial (uji t) tenaga kerja
berpengaruh terhadap pendapatan dengan nilai sebesar 2,372 > 1,695. Modal
berpengaruh terhadap pendapatan. Jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan.
Tenaga kerja, modal, dan jam kerja berpengaruh secara simultan terhadap
pendapatan dengan nilai f hitung sebesar 13,450 dengan nilai signifikan sebesar
0,000. Analisis regresi menghasilkan Adjusted R square sebesar 0,523 atau 52,3%.
Hal ini berarti variabel pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel tenaga kerja,
modal, dan jam kerja sebesar 52,3%, sedangkan sisanya sebanyak 47,7%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata kunci : disiplin, motivasi, prestasi belajar
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Saat  ini,  pembangunan
sedang  berlangsung  diberbagai
sektor di Indonesia, termasuk yang
terkait dengan ekonomi, politik,
kesejahteraan sosial, dan bidang
lainnya.  Tujuan  dari  proyek
Pembangunan tersebut adalah untuk
meningkatkan taraf hidup
masyarakat ~dan  mengantarkan
Indonesia ke era modernisasi. Upaya.
Pemerintah untuk mencapai tingkat
penyerapan tenaga Kkerja dan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi
ditunjukkan dalam pembangunan
ekonomi yang dihasilkan dari
pembangunan tersebut.
Perekonomian Indonesia
mengalami pertumbuhan dari sektor
ke sektor, dengan sektor industri
sebagai contoh  yang  paling
menonjol.  Pertumbuhan  sektor
industri Indonesia sangat dipengaruhi
olen skala produksi atau usaha
masing-masing perusahaan yang
masuk ke dalam industri tersebut,
dan semakin besar produksi maka
semakin efektif penggunaan faktor
produksi atau input, dan membuat
perusahaan semakin berkembang
pesat (Indra dan Aswitari, 2015).
Ada banyak sektor informal
yang bisa dijadikan proyek atau
pekerjaan  untuk  menghasilkan
pendapatan. Seorang pengusaha tidak
hanya membutuhkan modal untuk
menjalankan usahanya, tetapi ada
faktor lain juga. Faktor penting lain
yang perlu dipertimbangkan saat
memulai bisnis, Tenaga Kerja, jam
kerja, teknologi dan lokasi atau
tempat berdagang, dimana lokasi
yang dianggap strategis dalam
suasana lingkungan yang informal.
Berlandaskan ~ hal  diatas

peneliti ingin membuktikan apakah

tenaga kerja, modal dan jam kerja

berpengaruh terhadap pendapatan.

Adapun subjek penelitian ini adalah

usaha Tuukeatery di Kota Palopo

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari

penelitian ini yaitu:

a. Apakah Tenaga Kerja
Berpengaruh terhadap Pendapatan
Usaha Tuukeatery di Kota Palopo?

b. Apakah  Modal Berpengaruh
terhadap  Pendapatan  Usaha
Tuukeatery di Kota Palopo?

c. Apakah Jam Kerja Berpengaruh
terhadap  Pendapatan  Usaha
Tuukeatery di Kota Palopo?

TINJAUAN PUSTAKA
Tenaga Kerja
Definisi Tenaga Kerja dalam UU
No. 13 Tahun 2003, menurut Pasal 1
Ayat 2, tenaga kerja adalah orang
yang mampu menyediakan barang
dan/atau jasa baik untuk
kebutuhannya sendiri maupun untuk
kepentingan bersama. Berdasarkan
pengertian tersebut, dapat diketahui
bahwa beberapa unsur yang melekat
pada istilah pekerja atau pegawai
adalah sebagai berikut. :
1. Semua yang bekerja (bekerja atau
tidak, tetapi mereka harus bekerja).
2. Penerimaan upah/gaji sebagai
pembayaran atas pelaksanaan
pekerjaan yang bersangkutan.

Indikator ketenagakerjaan
Menurut Masyhur, beberapa
indikator  ketenagakerjaan adalah
sebagai berikut:

a. Ketersediaan tenaga kerja. Jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan harus
disesuaikan secara optimal dengan
kebutuhan. Ketersediaan ini terkait



erat dengan kualitas pekerjaan, jenis
kelamin, tingkat gaji, dll.

b. Kualitas tenaga kerja. Kemampuan
merupakan faktor yang tidak dapat
diremehkan  ketika  dibutuhkan
spesialisasi untuk pekerjaan tertentu.
Jika kita tidak memperhatikan
kualitas tenaga kerja, mungkin akan
terjadi kemacetan dalam produksi.

c. Jenis kelamin. Jenis kelamin
menentukan jenis pekerjaan, dimana
pekerjaan laki-laki adalah tugas yang
berbeda dengan pekerjaan
perempuan, seperti  transportasi,
pengemasan, dll, yang lebih cocok
untuk pekerjaan laki-laki.

Modal

Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), istilah modal
adalah  kumpulan dana  yang
digunakan untuk menjalankan usaha
di perusahaan, biasanya diperoleh
melalui penerbitan saham (ekuitas).
Dengan kata lain, modal adalah
sumber daya fleksibel yang dapat
digunakan  untuk  menghasilkan
sesuatu yang dapat meningkatkan
kekayaan dan kemakmuran. Sumber
daya ini bisa berupa uang, barang
atau hal lainnya.

Ada dua jenis modal kerja yang
dapat diklasifikasikan: modal kerja
kotor dan modal kerja bersih. Jumlah
harta lancar merupakan modal kerja
kotor, sedangkan modal kerja bersih
merupakan jumlah harta lancar yang
dikurangi dengan jumlah utang
lancar.

Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam meningkatkan
modal ventura (indikator modal
ventura), yaitu:

1. Struktur modal: ekuitas dan
modal hutang
2. Penggunaan modal tambahan

3. Hambatan akses terhadap modal
utang

4. Status bisnis pasca penanaman
modal

Jam Kerja

Waktu kerja juga dapat
diartikan  sebagai waktu yang
dihabiskan seseorang untuk
memproduksi  barang atau jasa
tertentu. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, itu adalah waktu
dimana suatu alat seperti pekerja
harus mulai bekerja.

Supraptilah  dalam  Ananta
(1985) membagi jam kerja seseorang
dalam seminggu menjadi tiga
kategori, yaitu:

a. Seseorang yang bekerja kurang
dari 35 jam seminggu. Jika seseorang
bekerja kurang dari 35 jam seminggu,
ini diklasifikasikan sebagai jam kerja
biasa.

b. Seseorang yang bekerja 35-44 jam
seminggu. Kemudian orang tersebut
diklasifikasikan sebagai jam Kkerja
normal.

c. Seseorang yang bekerja lebih dari
45 jam seminggu. Jika seseorang
bekerja lebih dari 45 jam dalam
seminggu, itu tergolong lembur.

Selain itu, jam kerja juga dapat
ditentukan oleh indikator yang
digunakan untuk menentukan apakah
sesuai tolak ukur atau di atas standar
yang dipersyaratkan.

Menurut UU No. 13 tahun 2003
jam kerja menjadi 3 aspek, yaitu:

a) waktu kerja

Undang-Undang Nomor 13 Tahun

2003 tentang Waktu Kerja Tenaga

Kerja menyebutkan:

(1). Tujuh jam sehari dan 40 jam
seminggu, 6 hari kerja seminggu;

(2). Delapan jam sehari dan 40 jam
seminggu, 5 hari kerja seminggu.



b) Waktu lembur

Pasal 78(1) UU No. 13/2003

menetapkan bahwa pemberi kerja

yang mempekerjakan pekerja di luar
jam kerja yang disebutkan dalam

Pasal 77(2) harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

(1). Telah dibuat kesepakatan dengan
karyawan/pekerja yang
bersangkutan

(2). Lembur tidak boleh melebihi 3
jam dalam 1 hari dan 14 jam
dalam 1 minggu. Pengusaha
yang mempekerjakan tenaga
kerja di luar jam kerja tersebut di
atas wajib membayar upah
lembur.Aturan lembur di atas
tidak berlaku dalam kehidupan
usaha.

c) Waktu istirahat

Pasal 79 (1) dan (2) UU No. 13

Tahun 2003 mewajibkan pengusaha

untuk memberikan waktu istirahat

dan hari libur bagi pekerja, antara
lain:

(1). Istirahat di antara jam kerja,
sekurang-kurangnya  setengah
jam setelah bekerja selama 4
(empat) jam terus menerus dan
istirahat tersebut tidak termasuk
jam kerja

(2). Masa istirahat mingguan 1 (satu)
hari untuk 6 (enam) hari kerja
dalam 1 (satu) minggu atau 2
(dua) hari untuk 5 (lima) hari
kerja dalam 1 (satu) minggu;

(3).Cuti tahunan, sekurang-
kurangnya 12 (dua belas) hari
kerja setelah pekerja tetap
bekerja selama 12 (dua belas)
bulan;

(4). Istirahat panjang paling singkat 2
(dua) bulan, dilakukan pada
tahun ketujuh dan kedelapan
masing-masing 1 (satu) bulan
bagi karyawan yang telah

bekerja terus menerus selama 6
(enam) tahun pada perusahaan
yang sama, sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-
undangan. undang-undang.
pekerja/karyawan tidak berhak
atas cuti tahunan selama 2 (dua)
tahun berikutnya dan selanjutnya
dalam kelipatan 6 (enam) tahun
masa kerja.

Pendapatan

Pendapatan yang dijelaskan oleh
Abdurrahman (1991), Pendapatan
diperoleh dari penggunaan modal
dan penyediaan jasa pribadi, atau
keduanya, berupa wuang, barang
material, atau jasa selama jangka
waktu tertentu. Laba atau
keuntungan adalah selisih antara total
pendapatan dan total beban. Dimana
biaya itu terdiri dari biaya tetap dan
biaya tidak tetap.

Indikator pendapatan antara lain
menurut Bramastuti (2009; 48):
a. Pendapatan bulanan,
b. Kerja,
c. Anggaran sekolah dan
d. Beban keluarga yang ditanggung

Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan  bahwa pendapatan
adalah sejumlah uang yang diperoleh
dari adanya suatu jenis pekerjaan
tertentu dan digunakan baik untuk
memenuhi  kebutuhan  konsumen
maupun untuk memajukan
kepentingan masyarakat.

Penelitian Terdahulu

1. Budi Wahyono, Analisis Faktor-
faktor  yang mempengaruhi
pendapatan pedagang di pasar
Bantul Kabupaten Bantul
Hasil Penelitian :
Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa sebagian variabel



berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan  pedagang  pasar
Bantul. sebagian lainya tidak
berpengaruh terhadap pendapatan
pedagang pasar Bantul. Selain itu,
variabel modal kerja, tingkat
pendidikan, waktu operasi dan
jam kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan  pedagang  pasar

Bantul. Pengaruhnya sebesar 52,6%

dan sisanya sebesar 47,4%
dijelaskan oleh variabel lain.

. Puji Yuniarti, Analisis Faktor-
Faktor ~yang  Mempengaruhi
Pendapatan Pedagang di Pasar
Tradisional Cinere Depok.

Hasil Penelitian :

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan
pedagang kecil pasar tradisional
Cinere meliputi modal kerja (X2),
biaya (X3) dan jam kerja (X5).
Sedangkan tingkat pendidikan
(X1) dan masa kerja (X4) tidak
sesuai dengan pendapatan
pedagang di pasar tradisional
Cinere Depok. Selain itu, variabel
modal kerja, biaya dan jam kerja
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan pedagang di pasar
tradisional Cinere Depok.
Besarnya  pengaruh  variabel
dependen berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan pedagang
dengan persentase sebesar 56,1%
dan sisanya sebesar 43,9%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Analisis  Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Ukm
Sektor Perdagangan Di Kota
Denpasar.

Hasil Penelitian
1) Upah dan modal berpengaruh
positif langsung dan signifikan

terhadap total penjualan 2) Jam
kerja dan pendidikan berpengaruh
positif langsung tetapi tidak
signifikan terhadap total penjualan.
3) Upah, modal dan pendapatan
kotor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan
UKM komersial di Kota Denpasar.
4) Jam kerja berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap
pendapatan usaha kecil dan
menengah sektor niaga kota
Denpasar. 5) Pendidikan
berdampak negatif tetapi dapat
diabaikan terhadap pendapatan
usaha kecil dan menengah sektor
komersial kota Denpasar. 6) Upah
dan modal secara tidak langsung
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usaha kecil menengah
sektor niaga kota Denpasar
melalui jumlah penjualan. 7) Jam
kerja dan pendidikan tidak
langsung  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan
usaha kecil menengah sektor
niaga kota Denpasar melalui
volume penjualan.

4. Dewa Made Aris Artaman, Ni
Nyoman Yuliarmi, dan Ketut
Djayastra, Analisis Faktor—
Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Pedagang Pasar
Seni Sukawati Gianyar.

Hasil Penelitian :

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa variabel
modal kerja, lama operasi, jam
kerja, parkir dan lokasi usaha
berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan pedagang
pasar Sukawati art. Sedangkan
hasil analisis parsial modal
kerja, jam operasional dan
lokasi usaha  berpengaruh
positif terhadap pendapatan



pedagang di Pasar Seni
Sukawati, variabel jam Kkerja
dan parkir berpengaruh negatif
secara parsial terhadap
pendapatan. para pedagang di
pasar seni Sukawati. Modal
kerja merupakan variabel yang
dominan mempengaruhi
pendapatan seorang pedagang,
sehingga variabel modal usaha
memegang peranan penting
dalam usaha seorang pedagang

untuk meningkatkan
pendapatannya.

5. Saba Hiyah, Faktor-Faktor
Yang Memengaruhi

Pendapatan Pedagang Kaki

Lima Pada Pusat Niaga Palopo

(Pnp) Di Kota Palopo.

Hasil Penelitian
Dari hasil analisis data, diketahui: 1)
Variabel lokasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang kaki lima dengan thitung >
ttabel (25,871 > 1,671). 2) variabel
jam transaksi berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  pendapatan
pedagang kaki  lima  dengan
perolehan thitung > ttabel (3,112 >
1,671). 3) Variabel penasehat tidak
berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap pendapatan pedagang kaki
lima dengan pembelian thitung >
ttabel (1,401 < 1> Ftabel (230,921 >
2,27) Koefisien determinasi (R2)
pada barang R2 Nilai yang
disesuaikan adalah 0,924 vyang
berarti pendapatan dapat dijelaskan
oleh variabel bebas sebesar 92,4%,
selebihnya dipengaruhi oleh variabel
selain penelitian ini.
Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual yang
digunakan dalam penelitian ini untuk
membuktikan apakah tenaga Kkerja,
modal, dan jam kerja berpengaruh

terhadap pendaptan usaha
Tuukeatery di Kota Palopo. Adapun
kerangka konseptual adalah sebagai
berikut:

Hipotesis
H1 :Diduga  Tenaga Kerja
berpengaruh terhadap

pendaptan usaha Tuukeatery
di Kota Palopo
H2 : Diduga Modal berpengaruh
terhadap pendaptan usaha
Tuukeatery di Kota Palopo.
H3 : Diduga jam kerja berpengaruh
terhadap  pendaptan  usaha
Tuukeatery di Kota Palopo.

1. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif
karena  analisis  statistik  akan
dilakukan terhadap data yang
dikumpulkan dalam bentuk angka.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini untuk menjawab
pertanyaan terkait studi dikenal
sebagai metode eksplanatori.

Tipe penelitian eksplanatori
menurut Sugiyono (2013:6) vyaitu
Penelitian digunakan untuk
memperoleh data dari lokasi sasaran,
namun penelitian juga melakukan
tugas-tugas yang berkaitan dengan
pengumpulan data, seperti mengelola
kuesioner, tes, wawancara, dan



kegiatan lainnya.

Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah usaha
Tuukeatery di Kota Palopo.

Alasan  memilih  Usaha
Tuukeatery menjadi lokasi penelitian
adalah untuk mengetahui faktor apa
saja yang mempengaruhi pendapatan
usaha Tuukeatery, dan adakah
keterkaitannya dengan tenaga kerja,
modal, dan jam kerja. Waktu yang
dibutuhkan untuk meneliti dari bulan
februari sampai april setelah seminar
proposal.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah
kuantitatif yaitu data yang bisa
diukur, diberi nilai numerik, dan
dihitung. Data kuantitatifnya adalah
selurun  mahasiswa  Universitas
Muhammadiyah Palopo.

Sumber data yang digunakan
adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah jenis
data yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber utamanya
seperti melalui wawancara, survei,
eksperimen, dan sebagainya.

Sedangkan data  sekunder
adalah data yang dikumpulkan dari
data yang telah ada sebelumnya.
Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono
(2012:115) definisi populasi adalah
rangkaian objek/subjek yang dapat
dipercaya dengan ciri dan
karakteristik tertentu yang telah
diputuskan oleh  peneliti  untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Peneliti kemudian
memutuskan  cara  pengambilan
sampel,  dengan menggunakan

sampling jenuh  atau  sensus.
Pengambilan sampel acak juga
dikenal sebagai sensus di mana

semua anggota populasi dijadikan
sampel. Sugiyono (2012:150)
mendefinisikan ~ sampling  jenuh,
yaitu, Teknik pengambilan sampel
dimana semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini
sering dilakukan ketika ukuran
populasi relatif kecil atau dalam
penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil. Jadi, berdasarkan
penjelasan  teknik  pengambilan
sampel di atas, penulis tidak
menentukan sampel karena semua
anggota  populasi  diwawancarai.
Semua sampel yang dikumpulkan
peneliti adalah seluruh karyawan
Tuukeatery yang berjumlah 35
orang.

Metode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam suatu
penelitian tertentu untuk
mendapatkan ~ kesesuaian  antara
penelitian yang dilakukan untuk
mengumpulkan data.

Berikut ini adalah metode
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini:

1. Metode angket (kuesioner)
Menurut ~ Sugiyono  (2016:142),
kuesioner adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti dengan cara
memberikan  pernyataan  kepada
responden untuk meminta tanggapan.
Kuesioner ditunjukkan pada skala
Likert Sugiyono (2013:93). Skala
Likert digunakan untuk memperoleh
informasi tentang opini dan presepsi
seseorang atau kelompok mengenai
pengalaman pribadi, perasaan, atau
masalah umum yang terjadi. Skala
Likert yakni menjawab pertanyaan,
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan



Sangat Tidak Setuju (STS).
Metode Analisa Data
Uji Validitas
Ghozali (2009) berpendapat jika uji
validitas dilaksanakan untuk
memperkuat  keyakinan  ataupun
untuk memastikan bahwa satu
keyakinan itu asli. Setiap kuesioner
yang diberikan dianggap sah apabila
mampu  menjawab  pertanyaan
tentang hal-hal yang akan diukurnya.

Pernyataan dinyatakan valid
jika r hitung > r tabel.

Pernyataan disebut tidak valid
jikar hitung < r table

Nilai r hitung dapat dilihat
pada kotak corrected item total
corelation untuk data yang telah
direktifikasi.
Uji Reliabilitas
Menurut  Sugiyono (2017: 130)
menyatakan bahwa uji reliabilitas
adalah dengan cara yang sama hasil
pengukuran  menggunakan objek
yang sama akan menghasilkan data
yang identik. Dinyatakan reliabel
jika variabel memenuhi syarat
berikut:

Pernyataan dikatakan reliabel
jika r-alpha positif > r-tabel.

Pernyataan tidak reliabel jika r-
alpha negatif < r-tabel.

Dianggap reliable jika nilai
alpha Cronbach > 0,6.

Dianggap tidak reliable jika
alpha Cronbach < 0,6
Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda merupakan
pengembangan lebih lanjut dari
analisis regresi sederhana
kegunaannya adalah untuk
memprediksi nilai variabel dependen
(YY) bila variable bebasnya (X) 2 atau
lebih (Riduwan, 2006-152).

Analisis regresi linier

berganda dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Y=a+blX1+b2X2+e

Keterangan :
Y : Variabel Prestasi Belajar
a : Nilai konstanta

b1X1 : Koefisien regresi disiplin
b2X2 : Koefisien regresi motivasi
e : Standard eror

Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk meguji
hipotesis  penelitian mengenai
pengaruh setiap variabel bebas
secara parsial terhadap variabel
terikat.  Pengambilan  keputusan
dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi pada tabel Coefficients.
Biasanya dasar pengujian hasil
regresi dilakukan dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% atau
dengan taraf signifikannya sebesar
5% (o= 0,05).

Adapun  kriteria  dari  uji
statistik t (Ghozali, 2016) : Jika nilai
signifikansi uji t > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Artinya
tidak ada pengaruh antara variabel
independen  terhadap  variaben
dependen.

Jika nilai signifikansi uji t <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

Uji Simultan (Uji f)

Uji f dilakukan untuk melihat
pengaruh dari seluruh variabel bebas
secara  bersama-sama  terhadap
variabel terikat. Tingkatan yang
digunakan adalah sebesar 0.5 atau
5%, jika nilai signifikan f < 0.05
maka dapat diartikan bahwa variabel
independent secara simultan



mempengaruhi  variabel dependen
ataupun sebaliknya (Ghozali, 2016).
Adapun ketentuan dari uji f
yaitu sebagai berikut (Ghozali,
2016) : Jika nilai signifikan f < 0,05
maka Ho ditolak dan H.: diterima.
Artinya semua variabel
independent/bebas memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen/terikat.
Jika nilai signifikan f > 0,05
maka Ho diterima dan H: Artinya,

semua Vvariabel independent/bebas
tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel

dependen/terikat

Koefisien Determinasi

Besarnya pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat diukur
dengan koefisien determinasi (Y).

Dengan kata lain, R-squared
memberikan prediksi serta ukuran
pengaruh  variabel independen
terhadap variabel dependen.

Hasil analisis regresi berganda
uji-f dengan nilai signifikan, yang
menunjukkan ~ bahwa  pengaruh
variabel X terhadap variabel Y
terjadi secara bersamaan, merupakan
persyaratan yang harus dipenuhi
untuk memahami nilai R-squared.

Sebaliknya, nilai R-squared
tidak dapat digunakan untuk
meramalkan  kontribusi  gabungan

dari variabel X dan Y jika hasil uji-f
tidak signifikan.

2. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil uji  validitas dan
reliabilitas menunjukkan instrumen
kuesioner yang diajukan dalam
penelitian ini melalui berbagai item
kuesioner adalah valid dan reliabel.
Adapun rangkuman hasil

regresi untuk pengujian hipotesis
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standardized

\ ized Coeffi Coeffici

Model B Std, Error Beta t

Sig.

1 (Constant) 10,346 4,535 2,281
TENAGA KERJA ,593 ,250 367 2312
MODAL 974 322 440 3,026
JAMKERJA J11 154 637 4,623

,030
024
,005
,000

a. Dependent Variable: PENDAPATAN

Berdasarkan tabel diatas dapat
dirumuskan suatu persamaan yang
menggambarkan hubungan antara
tenaga kerja, modal, dan jam Kkerja
terhadap pendapatan.

Y = 10,346 + 0,593X1 + 0,974X2 +

0,711X3 + €

Dari persamaan regresi diatas dapat

di ketahui bahwa :

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai
positif sebesar 10,346. Tanda
positif  artinya  menunjukkan
pengaruh yang searah antara
variabel independen dan variabel
dependen. Hal ini menunjukkan
bahwa jika semua variabel
independen yang meliputi
Tenaga Kerja (X1), Modal (X2),
dan jam kerja (X3), bernilai 0
atau tidak mengalami perubahan,
maka nilai Pendapatan adalah
10,346 satuan.

2. Nilai koefisien regresi untuk
variabel Tenaga Kerja (X1) yaitu
sebesar 0,593. Nilai tersebut
menunjukkan pengaruh positif
(searah) antara variabel Tenaga
Kerja dan Pendapatan. Artinya
jika variabel Tenaga Kerja
menambah sebanyak 1 satuan,
maka variabel Pendapatan akan
mengalami  kenaikan  sebesar
0,593 satuan. Dengan asumsi



bahwa variabel lainnya tetap

konstan.

3. Nilai koefisien regresi untuk
variabel Modal (X2) yaitu
sebesar 0,974. Nilai tersebut

menunjukkan pengaruh positif
(searah) antara variabel Modal

dan Pendapatan. Artinya jika
variabel modal  mengalami
kenaikan 1  satuan, maka

pendapatan akan naik sebesar
0,974 satuan dengan asumsi
variabel independen lainnya
dianggap konstan.

4. Nilai koefisien
variabel Jam
memiliki nilai
0,711. Hal ini
jika Jam Kerja ~ mengalami
penambahan 1 satuan, maka
Pendapatan akan naik sebesar
0,711 satuan dengan asumsi
variabel  independen lainnya
dianggap konstan.

regresi - untuk
Kerja (X3)
positif sebesar
menunjukkan

Koefisien Determinasi
Tabel 4.9.
Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Emor of the

Model R | RSquare | Adjusted R Square Estimate

: 612 A7 A1 2047
2. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin

Berdasarkan tabel dapat dilihat

adjust R-square adalah 0,523 atau
52,3% yang berarti variabel Tenaga

Kerja, Modal, dan Jam Kerja
bersama-sama mempengaruhi
Pendapatan sebesar 52,3%

sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4.10 Uji T

Standardized

Unstandardized Coeficients  Coefficients

Model B

Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10,346 4535 2,28
TENAGA KERIA 593 250 67 2312
MODAL 974 32 440 3026

JAMKERJA 11 154 631 4623

030
024
005
000

a. Dependent Variable: PENDAPATAN

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat
ditarik keputusan sebagai berikut :

1) Tenaga Kerja (X1)

Dari hasil estimasi di atas dapat
dikatakan bahwa Tenaga kerja (X1)
signifikan pada a = 5%. Dengan t-
hitung > t tabel (2,372 > 1,695),
dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Ini berarti bahwa variabel
Tenaga kerja berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan.

2) Modal (X2)

Dari hasil estimasi di atas dapat
dikatakan bahwa Modal (X2)
signifikan pada a=5%. Dengan t-
hitung > ttabel (3,026 > 1,695),
dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Ini berarti bahwa variabel
Modal (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan.

3) Jam Kerja (X3)

Dari hasil estimasi di atas dapat
dikatakan bahwa Jam Kerja (X3)
signifikan pada a=5%. Dengan t-
hitung > ttabel (4,623 > 1,695),
dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Ini berarti bahwa variabel
Jam  Kerja (X3) berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan



Uji Simultan (Uji f)

Tabel 4.11 Uji F

Mode! SumofSquares  of  MeanSquare  F

Sig.

1 Regression 153,598 3 51199 13450

Residual 118,002 3 3807

Total 211,600 34

00t

a. Dependent Variable; PENDAPATAN
b. Predictors: (Constant), JAM KERJA, MODAL, TENAGA KERJA

Berdasarkan tabel 4.11 dapat
diperoleh  keputusan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima. Hal ini
dapat dilihat dari nilai F hitung yaitu
sebesar 13,450. Sedangkan nilai
signifikansi yang dihasilkan yaitu
0,000 yang dimana lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model regresi
berganda ini layak digunakan, dan
variabel independen yang
meliputi Tenaga Kerja, Modal, dan
Jam Kerja, memiliki pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen
Pendapatan.

Pembahasan
a. Pengaruh Tenaga Kerja
Terhadap  Pendapatan  usaha
Tuukeatery

Dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa uji t dengan variabel X1
(tenaga kerja) menunjukkan nilai t

hitung sebesar 2,372 dengan nilai Sig.

0,024 (< 5%) dengan ketentuan yang
ada yaitu jika nilai Sig < a maka Ho
ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan nilai
standarisasi o yang telah ditetapkan
maka Ho ditolak dan Ha diterima,
atau dengan penjelasan bahwa
variabel X1 (tenaga  kerja)
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap variabel Y (pendapatan
usaha Tuukeatery). Hasil penelitian
ini  sejalan  dengan  penelitian
Meilinda Puspa bahwa Tenaga Kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan. Hal ini sesuali
dengan teori yang dikemukan oleh

Sukarwati beliau mengemukakan
bahwa tenaga kerja ikut
mempengaruhi  pendapatan  yang

akan di terima oleh pengusaha yang
dapat memaksimumkan laba ataupun
pendapatannya.

b. Pengaruh Modal (X2) Terhadap
Pendapatan Usaha Tuukeatery
Dari  hasil menunjukkan bahwa
variabel modal memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
pendapatan perusahaan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai t hitung untuk
variabel modal sebesar 3,026 dengan
signifikansi 0,005 < 0,05. Variabel
X2 memiliki nilai t hitung sebesar
3,026 dengan t tabel sebesar 1,697
jadi t hitung > t tabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X2
(modal) memiliki kontribusi terhadap
variabel Y (pendapatan usaha
Tuukeatery). Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Riza Fachrizal bahwa
modal berpengaruh  positif dan
signifikan  terhadap  pendapatan,
dalam melakukan sebuah usaha baik
skala besar maupun kecil tentu perlu
biaya atau pengeluaran (modal) baik
itu untuk biaya produksi, pembelian

bahan  baku, upah dan lain
sebagainya  yang  berhubungan
dengan melakukan sebuah usaha

c. Pengaruh Jam Kerja (X3)
Terhadap  Pendapatan  Usaha
Tuukeatery

Dari hasil menunjukkan bahwa

variabel jam kerja memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap



pendapatan perusahaan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai t hitung untuk
variabel modal sebesar 4,623 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel
X3 memiliki nilai t hitung sebesar
4,623 dengan t tabel sebesar 1,697
jadi t hitung > t tabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X3 (Jam
Kerja) memiliki kontribusi terhadap
variabel Y (pendapatan usaha
Tuukeatery). Penelitian ini sama
halnya seperti yang telah dijelaskan
dalam penelitian terdahulu oleh
Anton Sudrajat yang menunjukkan
bahwa hasil penelitian tersebut
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan jam kerja terhadap
pendapatan pedagang.
3. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan yang
telah dirumuskan dalam penelitian
ini, maka hasil analisis yang telah
dilakukan, secara ringkas dapat
ditarik Kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel Tenaga Kerja
berpengaruh terhadap pendapatan
Usaha Tuukeatery Palopo
berdasarkan hasil analisis regresi
yang menyatakan jika Usaha
Tuukeatery  Palopo  menambah
Tenaga Kerja (X1) maka akan
berpengaruh terhadap pendapatan.
2. Variabel Modal berpengaruh
terhadap Pendapatan Usaha
Tuukeatery Palopo berdasarkan hasil
analisis regresi yang menyatakan jika
usaha Tuukeatery Palopo menambah
modal (X2) maka akan berpengaruh
terhadap pendapatan.
3. Variabel Jam Kerja berpengaruh
terhadap pendapatan  Tuukeatery
Palopo berdasarkan hasil analisis
regresi yang menyatakan jika Usaha
Tuukeatery Palopo mendisplinkan
jam kerja (X2) karyawan maka akan

berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan.

4. Variabel Pendapatan ditinjau dari
tenaga kerja, modal dan jam Kkerja
berdasarkan penelitian ini
berpengaruh secara secara bersama-
sama, hal ini dibukti dari hasil
perhitungan nilai F hitung lebih besar
dari F tabel menyatakan berpengaruh
secara signifikan. Secara individual
(parsial) tenaga kerja, modal dan
jam Kkerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel
pendapatan. berdasarkan hasil nilai t
hitung lebih besar dari t tabel.

Saran

1. Tenaga kerja

a. Mengikuti pelatihan-pelatihan
yang diadakan baik dari pemerintah
maupun lembaga swadaya
masyarakat untuk  meningkatkan
pengetahuan tentang Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM)

b. Lebih kreatif dan inovatif baik dari
produk maupun kemasan agar lebih
menarik konsumen.

c. Memperluas jaringan pemasaran.
2. Modal

Bahwa salah satu hal yang
menghambat keberhasilan produksi
adalah modal usaha, perlu adanya
dukungan anggaran dana mengenai
modal usaha untuk para pelaku
UMKM baik itu dari pemerintah
maupun daripara stockholder.

3. Jam Kerja

Bahwa salah satu hal yang
menghambat kesuksesan suatu usaha
adalah kurangnya disiplin waktu para
karyawan, perlu adanya pelatihan
untuk  meningkatkan  kedisipilan
waktu terhadap para karyawan Usaha
Tuukeatery Palopo.
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